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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan internalisasi nilai-nilai
nasionalisme dalam pembelgjaran sgarah di SMA Negeri | Cangkringan,
dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Pembelgaran sgjarah di SMA Negeri | Cangkringan
Proses pembelgjaran sgjarah di SMA Negeri | Cangkringan selalu
mempersigpan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sebagai acuan
untuk memperkirakan dan memproyeksikan pembelgjaran di kelas. RPP
mengacu pada silabus yang bertujuan memberi alur yang jelas tentang
materi yang akan disampaikan pada siswa. RPP yang digunakan dalam
pembelgjaran sgarah sudah mencantumkan nilai-nilai karakter guna
mendorong penyampain nilai-nilai nasionalisme dalam pembelgaran
sgjarah. Nilai-nilai nasionalisme yang disasmpaikan pada siswa antaralain
sikap yang menempatkan persatuan dan kesatuan, kepentingan dan
keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
kepentingan golongan yang ditunjukkan dengan sikap demokrasi dalam
diskusi kelompok. Lemahnya pembelgaran sgjarah terlihat pada sumber
belgjar dan materi gjar yang masih menggunakan buku paket dan belum
menggunakan materi di luar buku paket. Namun alokas waktu yang

digunakan sudah sesuai dengan RPP.
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Perseps siswa terhadap pelgjaran sgarah di SMA Negeri |
Cangkringan sangat berfariasi tergantung pada setiap siswa.. Bagi siswa
yang kurang berminat dengan pelgaran segjarah beranggapan bahwa
pelgaran sgarah adalah pelgaran yang sulit dan pelgaran yang tidak
mudah dipahami dan cenderung menghafalkan materi. Bagi siswa yang
berminat dengan pelgjaran sgjarah menganggap pelgaran sgarah adalah
pelgjaran yang menyenangkan. Siswa yang kurang berminat dengan
pembel gjaran sejarah tetap mengikuti pelgjaran dengan baik.

. Penerapan nilai-nilai nasionalisme dalam pembelgjaran sgjarah di SMA
Negeri | Cangkringan

Penerapan nilai-nilai nasionalisme di SMA Negeri | Cangkringan
dalam pembelgaran sgarah memang belum sempurna, namun guru
sgjarah selalu berupaya menyampaikan dan menanamkan nilai-nilai
nasionalisme dalam setiap pembelgjaran sgarah. Nilai-nilai nasionalisme
yang sudah diterapkan di SMA Negeri | Cangkringan antara lain adalah
menempatkan persatuan dan kesatuan, kepentingan dan keselamatan,
bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi atau golongan, yang
diwujudkan dengan sikap demokrasi di dalam kelas. Menunjukkan sikap
rela berkorban demi kepentingan bangsa dan negara yang diwujudkan
dengan sikap cinta tanah air. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan
yang diupayakan dengan sikap kepeloporan dan keteladanan. Senantiasa
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang diupayakan dengan sikap

jujur. Mengembangkan sikap tenggang rasa dan merasa bahwa bangsa
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Indonesia merupakan bagian dari seluruh umat manusia yang diupayakan
melalui sikap semangat kebangsaan. menganggap pentingnya sikap
saling menghormati dan bekerjasama dengan bangsa lain diuapayakan
dengan sikap disiplin.

Caraguru sgjarah di SMA Negeri | Cangkringan menerapkan dan
menyampaikan nilai-nilai nasionalisme adalah dengan menyisipkan nilai-
nilai sgarah dalam setiap pembelgjaran yang disesuaikan dengan meteri.
Sikap bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia serta
tidak merasa rendah diri diwujudkan siswa dengan menggunakan produk
dalam negeri, mengakui persamaan dergjat, hak dan persamaan
kewajiban antara sesama manusia dan sesama bangsa diwujudkan dengan
semangat belgjar dan berprestasi, semangat kebangsaan merupakan
wujud dari rasa bahwa bangsa Indonesia merupakan bagian dari seluruh
bangsa Indonesia dan mengembangkan sikap tenggangrasa yang terlihat
pada saat kajian. Sikap tidak semena-mena terhadap orang lain, dan
menumbuhkan sikap saling mencintai sesama manusia, belum terlihat
dalam pembel gjaran sgjarah.

. Internalisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelgaran sgjarah di SMA
Negeri | Cangkringan

Proses internalisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembelgaran
sgjarah di SMA negeri | Cangkringan yang dilakukan oleh guru sejarah
adalah dengan cara menyisipkan nilai-nila nasionalisme dalam

pembelgjaran sgarah. Nilai-nilai sgarah yang disampaikan kepada siswa
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disesuaikan dengan materi pembelgjaran. Guru segjarah melakukan proses

internalisasi tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga melakukan

internalisasi di lingkungan sekolah dengan menggunakan ilmu terapan.

[Imu terapan yang di terapkan guru sejarah di SMA | Cangkringan

disesuaikan dengan materi dan melakukan pembelgjaran di luar kelas.

Internalisasi yang sudah terprogram tercantum pada RPP. RPP
yang berlaku di SMA Negeri | Cangkringan sudah mencantumkan nilai-
nila  sgarah sehingga mempermudah guru dalam melakukan
internalisasi. Bagi guru sgarah di SMA Negeri | Cangkringan dengan
mencantumkan nilai-nilai nasionalisme pada RPP menjadikan proses
internalisasi terprogram dan apa yang akan disampaikan dan apa yang
menjadi tujuan tidak mengambang. Nilai-nilai yang tercantum dalam

RPP adalah demokrasi, tanggungjawab, religius, semangat kebangsaan,

jujur, melatih siswa untuk menjaga kebersihan, dan kepel oporan.

B. Saran
1. Bagi Sekolah:

a. Mengoptimalkan pembelgjaran segjarah agar proses internalisas nilai-
nilai nasionalisme dapat berlangsung dengan baik.

b. Mengoptimalkan proses internalisass nilai-nilai  nasionalisme
sehingga peserta didik mempunyai rasa cinta terhadap bangsa
Indonesia

2. Bagi Guru:

a. Guru dapat melakukan pembelgjaran sejarah dengan penuh optimis.
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b. Menjadikan guru lebih semangat dalam melakukan penerapan nilai-
nilai nasionalisme dalam pembelgaran.

c. Guru dapat mengispiras agar lebih serius dalam melakukan
internalisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pembel gjaran.

d. Diharapkan guru sgjarah selalu berupaya untuk menanamkan nilai-
nilai nasionalisme dalam pembelgaran sgjarah secara tuntas. Tidak
semena-mena terhadap orang dan nilai-nilai nasionalisme terkait
tentang sikap saling mencintai sesama manusia bisa diterapkan dalam
pembelgaran sgjarah dan ke dua belas nilai-nilai nasionalisme dapat
dikembangkan lagi sehingga internalisasi nilai-nilai nasionalisme
dalam pembelgaran sgarah di SMA Negeri | Cangkringan dapat
ditanamkan dengan baik.

3. Bagi Siswa:

Dengan adanya pendlitian ini, diharapkan siswa semakin sadar
betapa pentingnya kesadaran tentang nilai-nilai nasionalisme dan
menanamkannya menjadi perilaku sehari-hari. Melalui pembelgjaran
segjarah diharapkan siswa dapat meneruskan cita-cita para pahlawan untuk
tetap meneruskan perjuangan bangsa dengan belgar. Siswa diharapkan

banyak-banyak membaca tentang sejarah.
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